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INDONESIA - NAURU BUKA HUBUNGAN DIPLOMATIK

Pada hari Jumat (21/12/2012), Indonesia secara resmi membuka hubungan diplomatik dengan
Nauru. Pembukaan hubungan diplomatik ini dilakukan melalui penandatanganan Komunike
Bersama (Joint Communique) oleh Wakil Tetap Rluntuk PBB, Duta Besar Desra Percaya, dan
Wakil Tetap Nauru untuk PBB, Duta Besar Marlene Moses, yang dilakukan di kantor Perutusan
Tetap Rluntuk PBB di New York.

Pada kesempatan tersebut Duta Besar Desra Percaya menyampaikan bahwa selama ini
kedua negara telah berinteraksi dan bekerjasama dalam sejumlah isu di forum PBB dan forum
internasional lainnya. “Dengan pembukaan hubungan diplomatik ini, maka semakin terbuka
luas kesempatan bagi kedua negara untuk memperkuat dan memperdalam kerjasama di
berbagai bidang,” imbuhnya. Selain itu, ditekankan pula bahwa pembukaan hubungan
diplomatik dengan Nauru yang berada di wilayah Pasifik, merupakan penjabaran dari komitmen
Indonesia sebagai bagian dari komunitas negara-negara di Pasifik, untuk meningkatkan
kerjasama dengan negara-negara di kawasan bagi kemajuan dan kemakmuran bersama.

Menurut Duta Besar Percaya selama ini Indonesia telah terlibat dalam kerja sama di bidang
peningkatan kapasitas dengan negara-negara tetangga di Pasifik dan akan terus
memanfaatkan peluang untuk kerjasama di bidang lainnya. Ditambahkannya pula bahwa bahwa
terdapat peluang nyata yang dapat dijadikan agenda kerja sama antara kedua negara, antara
lain isu perubahan iklim, disaster risk management, dan dalam konteks kerja sama Selatan-
Selatan.

Dalam sambutannya, Dubes Moses juga menyampaikan kegembiraan atas dibukanya
hubungan diplomatik antara kedua negara, terutama mengingat bahwa Indonesia telah menjadi
sahabat bagi negara-negara Pasifik. “Satu hal yang sangat diingat dan dihargai oleh
masyarakat Pasifik adalah sewaktu Indonesia memimpin pembahasan mengenai resolusi



